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PENGEMBANGAN PRODUKSI TAHU RAMAH LINGKUNGAN
DENGAN METODE GREEN QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT 11
(GQFD II)

(Studi Kasus: IKM Tahu ABC)

A.M.Rafiq
(19106060046)

Program Studi Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

ABSTRAK

Adanya peningkatan Green consumer menyebabkan banyak sektor industri
semakin responsif dan mulai merancang dengan pertimbangan dari kualitas
berdasarkan kebutuhan konsumen, dampak lingkungan, dan biaya yang
dikeluarkan. Banyak industri tahu dalam produksinya tidak mengolah kembali
limbah yang dihasilkan seperti limbah padat dan cair karena minim pengetahuan
dan besarnya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Tujuan dalam penelitian ini
mengetahui tahu seperti apa yang dibutuhkan oleh konsumen, mengetahui dampak
lingkungan paling besar yang ditimbulkan dari produksi tahu, mengetahui
pengeluaran biaya yang memungkinkan untuk di minimalisir, dan memberikan
usulan perbaikan konsep produk tahu. Green Quality Function Deployment 1l
(GQFD I1) adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi konsep produk tahu
yang dibuat sesuai konsumen berdasarkan Quality House, minim biaya berdasarkan
Cost House, dan ramah lingkungan berdasarkan Green House dengan pembobotan
Analitic Hierarchy Process (AHP). Hasil dari penelitian ini adalah konsumen
menginginkan tahu yang gurih, tidak kecut, sesuai harga, ukuran seragam, ramah
lingkungan, dan pengelolaan limbah bijak. Acute Toxicity menjadi permasalahan
utama lingkungan dengan kandungan Potential Hydrogen (pH), Total Suspended
Solid (TSS), dan Chemical Oxygen Demand (COD) yang belum sesuai sehingga
dapat mencemari air. Biaya produksi diminimalkan pada penggunaan kayu dan
kedelai dengan usulan penggunaan biogas dan menambahkan kedelai lokal untuk
menghasilkan kualitas dan biaya yang terbaik.

Kata kunci : Tahu, GQFD, QFD, LCA, LCC, CCH, AHP, Limbah.
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DEVELOPMENT OF ENVIRONMENTALLY FRIENDLY TOFU
PRODUCTION WITH GREEN QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT 11
METHOD (GQFD II)

(Case Study: IKM Tofu ABC)

A.M.Rafiq
(19106060046)

Department of Industrial Engineering
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta

ABSTRACT

The increase in Green consumers has caused many industrial sectors to be
more responsive and begin to design with consideration of quality based on
consumer needs, environmental impacts, and costs incurred. Many industries know
that in their production they do not reprocess the waste produced such as solid and
liquid waste because of the lack of knowledge and the large costs incurred by the
company. The purpose of this study is to know what is needed by consumers, to
know the greatest environmental impact caused by tofu production, to know the
costs that allow it to be minimized, and to provide proposals for improvements to
the concept of tofu products. Green Quality Function Deployment 1l (GQFD I1) is
a method used to evaluate the concept of tofu products made according to
consumers based on Quality House, minimal cost based on Cost House, and
environmentally friendly based on Green House with Analytical Hierarchy Process
(AHP) weighting. The result of this study is that consumers want tofu that is savory,
not wry, according to price, uniform size, environmentally friendly, and wise waste
management. Acute Toxicity is the main environmental problem with the content
of Potential Hydrogen (pH), Total Suspended Solid (TSS), and Chemical Oxygen
Demand (COD) that is not suitable so that it can pollute water. Production costs
are minimized in the use of wood and soybeans by proposing the use of biogas and
adding local soybeans to produce the best quality and cost.

Keywords: Tofu, GQFD, QFD, LCA. LCC, CCH, AHP, Waste.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Adanya peningkatan Green consumer menyebabkan banyak sektor industri
semakin responsif dan mulai merancang dengan baik guna memenuhi tuntutan
tersebut, karena setiap langkah yang diambil oleh perusahaan akan memiliki
dampak di setiap aktivitasnya (Astuti et al., 2004). Suatu barang atau produk yang
baik adalah produk yang memiliki nilai fungsi sesuai dengan keinginan konsumen
(Ulrich & Eppinger, 2001). Oleh karena itu, perusahaan perlu mengolah mutu suatu
produk berdasarkan harapan dan kemanfaatan konsumen yang saat ini mulai tertuju
dengan produk yang bersifat Eco Friendly.

Kedelai merupakan salah satu contoh bidang pangan yang diproduksi secara
massal oleh Industri Kecil Menengah (IKM) di berbagai wilayah Indonesia.
Menurut data dari Direktorat Jenderal Industri Kecil dan Menengah Kementerian
Perindustrian tahun 2011, bahwasanya IKM olahan kedelai ini berjumlah £184.800
unit yang tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia (Styawan et al., 2016).
Kedelai juga memiliki kandungan protein yang tinggi dan setara dengan susu,
daging, dan telur (Bolla, 2015). Selain itu, kedelai juga mudah didapatkan dan harga
yang diberikan dapat dijangkau seluruh lapisan masyarakat (Ningrum et al., 2018).

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki berbagai IKM yang mengelola bahan
baku kedelai, salah satunya IKM milik salah satu warga yang mengolah kedelai
menjadi tahu. IKM ABC dimulai sejak tahun 2011, yang terletak di daerah
Yogyakarta. Produk yang dihasilkan IKM ABC berupa tahu putih. Namun, dalam

produksinya IKM ABC masih konvensional. Teknologi yang dipakai masih



sederhana, ketika proses produksi hanya menggunakan satu mesin untuk
menggiling kedelai, sedangkan proses lainnya mengandalkan tenaga manusia.

Kunci kepuasan pelanggan ialah bagaimana perusahaan dapat memberikan
produk yang sesuai dan dapat memainkan perannya dengan maksimal (Kapuria et
al., 2018). Untuk dapat bertahan dan memenangkan persaingan antar perusahaan
sebaiknya pelaku usaha segera merespon kebutuhan dan keinginan konsumen.
Namun, saat ini IKM tersebut kurang dalam menanggapi dan memenuhi kebutuhan
konsumen, sedangkan hal itu dapat mempengaruhi hubungan antara konsumen dan
perusahaan mendatang (Sundaram et al., 2017).

Sebagian besar produsen tahu tidak mengolah kembali limbah yang
dihasilkan karena cost yang besar dan minimnya pengetahuan tentang pengolahan
limbah (Yudhistira et al., 2018). Limbah tahu berasal dari sisa produksi bahan baku
kedelai yang tidak dapat terbentuk menjadi tahu. Terdapat dua limbah yang
dihasilkan selama produksi tahu, yakni limbah padat dan cair. Limbah padat
diperoleh dari sisa bubur yang dinamakan dengan ampas tahu. Sedangkan limbah
cair diperoleh dari pembersihan dan perendaman kedelai, pengepresan, dan
pembersihan peralatan. Apabila dibuang langsung kemudian dibiarkan maka akan
menimbulkan bau busuk dan mencemari lingkungan (Kaswinarni, 2008).

Pada IKM ABC limbah padat hanya digunakan sebagai pakan ternak
masyarakat sekitar, sedangkan limbah cair hanya dialirkan ke perairan yang berada
di bagian belakang tempat produksi. Padahal satu IKM Tahu bisa memproduksi
+700kg tahu/hari, menggunakan air sebanyak +6000L/hari, dan menghasilkan
limbah dalam bentuk cair sebanyak +4800L/hari (Ibrahim et al., 2020). Melihat

besarnya jumlah limbah yang dihasilkan sebaiknya produsen tahu dapat



mengoptimalkan sumber energi dan material sehingga dapat meminimalisir
dampak terhadap lingkungan (Yudbhistira et al., 2018).

Pelanggan akan puas dengan kualitas tahu yang dihasilkan, lingkungan juga
tidak akan tercemar akibat proses produksi yang baik. Adanya isu mengenai
keadaan bumi saat ini, membuat perilaku Green customer lebih bijak dan
mendorong mereka untuk memilih produk yang memiliki rantai proses produksi
yang ramah lingkungan (Pickett-Baker et al., 2008). Berdasarkan hal tersebut, agar
perusahaan dapat bersaing dan menguasai pasar, sebaiknya perlu gebrakan nyata
agar dapat berkontribusi melindungi lingkungan selama proses produksi. Namun,
upaya menggalakkan hal tersebut menjadi tantangan bagi perusahaan, karena akan
menambah biaya pengadaan untuk menuju Green industry. Hal tersebut bisa
diminimalisir dengan memaksimalkan pemakaian energi dan material (Alfarisza et
al., 2017).

Untuk memastikan kebutuhan dan keinginan konsumen maka pada penelitian
ini dilakukan identifikasi awal dengan melibatkan 10 konsumen IKM Tahu ABC.
Pada identifikasi awal kebutuhan konsumen menggunakan skala Guttman dengan
pola jawaban berupa Ya dan Tidak (Sugiyono, 2013). Berikut rekapitulasi

identifikasi kebutuhan konsumen.

Tabel 1. 1 Rekapitulasi hasil identifikasi awal

Hasil
Respon .
No Konsumen Kuesioner
Pertanyaan (%)

Ya | Tidak Persentase

1. | Apakah produk tahu IKM ABC bertekstur lembut? 8 2 80 20

2 Ape_lkah produk tahu IKM ABC memiliki cita rasa yang 1 9 10 90
gurih?

3. | Apakah produk tahu IKM ABC mudah hancur? 4 6 40 60




Hasil

Respon Kuesi
NO Konsumen uesioner
Pertanyaan (%)
Ya | Tidak Persentase
4 Apakah produk tahu IKM ABC sudah sesuai dengan 7 3 70 30
" | harga yang diberikan (ekonomis)?
Setelah dijelaskan oleh peneliti mengenai proses produksi
IKM Tahu ABC, menurut Anda apakah IKM Tahu ABC
5. . 1 9 10 90
sudah melakukan proses produksi yang ramah
lingkungan?
Setelah dijelaskan oleh peneliti mengenai limbah proses
produksi IKM Tahu ABC, menurut Anda apakah limbah
6. | produksi IKM Tahu ABC sudah dikelola dengan cara baik | 2 8 20 80
dan bijak?

Sumber: pengumpulan data konsumen (2023)

Adapun pernyataan dari kebutuhan konsumen pada tabel 1. 1 diadaptasi dari
penelitian Mu’tamar (2020) yang melakukan identifikasi dengan cara Forum Grup
Discussion (FGD) untuk mengetahui kebutuhan awal konsumen. Dari tabel 1.1
didapatkan beberapa permasalahan dari konsumen IKM Tahu ABC, yaitu produk
tahu yang kurang gurih, proses produksi yang kurang ramah lingkungan, dan
pengolahan limbah yang kurang baik dan bijak. Berdasarkan hasil tersebut, maka
peneliti mendapatkan afirmasi dari konsumen agar IKM Tahu ABC dijadikan
sebagai objek pada penelitian ini.

Berdasarkan  permasalahan yang diperoleh  sebaiknya dilakukan
pertimbangan proses produksi tahu yang memenuhi kebutuhan pelanggan, ramah
lingkungan, dan meminimalisir biaya produksi. Adapun metode yang diturunkan
dari Green QFD dan QFD menjadi Green QFD Il. Matriks Green QFD 1l yang
menggabungkan aspek kualitas, dampak terhadap lingkungan, dan hemat biaya.
Sehingga produk yang diantisipasi adalah produk yang berkualitas tinggi, ramah

lingkungan, dan terjangkau (Zhang et al., 1999).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang di atas, maka

peneliti merumuskan permasalahan yang akan digunakan pada IKM ABC sebagai

berikut:

1.

Tahu seperti apa yang dibutuhkan oleh konsumen berdasarkan hasil House of
Quality dari Voice of Customer?

Apa permasalahan lingkungan yang ditimbulkan dari proses produksi tahu
berdasarkan hasil Green House dari Life Cycle Assesment?

Berapa pengeluaran biaya yang dapat diminimalisir dari proses produksi tahu
berdasarkan hasil Cost House dari Life Cycle Cost?

Apa usulan perbaikan produk tahu yang dibutuhkan oleh konsumen, ramah

lingkungan, dan efisien biaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan pada IKM Tahu ABC sebagai

berikut:

1. Mengidentifikasi tahu seperti apa yang dibutuhkan oleh konsumen.

2. Mengidentifikasi dampak lingkungan paling besar yang ditimbulkan dari
produksi tahu.

3. Mengidentifikasi pengeluaran biaya yang memungkinkan untuk di minimalisir.

4. Memberikan usulan perbaikan konsep produk tahu berdasarkan metode Green

QFD II.



1.4 Manfaat Penelitian
Berlandasan dengan rumusan masalah dan tujuan pada penelitian, maka

terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini, yaitu :

1.  Menambah pengetahuan peneliti dan menerapkan keilmuan teknik industri
berkaitan dengan dampak lingkungan yang didapatkan dari produksi tahu.

2. Memberikan produksi usulan sebagai alternatif produksi tahu menyesuaikan
kebutuhan dari konsumen, ramah lingkungan dan minim biaya.

1.5 Batasan Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan, tujuan, dan manfaat

penelitian. Berikut batasan masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah dan

cakupan masalah pada penelitian ini, yaitu :

1.  Responden pada penelitian ini merupakan konsumen dari IKM Tahu ABC
yang minimal pernah mengonsumsi satu kali atau lebih.

2.  Responden pada penelitian ini dipilih berdasarkan kepedulian terhadap
lingkungan industri makanan.

3. Dampak lingkungan pada penelitian ini merupakan dampak lingkungan
terhadap manusia dengan menggunakan metode EDIP (Environment Design
Industrial of Product).

4.  Biaya yang diamati meliputi biaya produksi, dan mengabaikan biaya
distribusi, pelayanan, dan lainnya.

5.  Pengambilan data dilaksanakan 2 tahap. Tahap pertama dilakukan kuesioner
pendahuluan dan disebarkan pada tanggal 29 Maret — 2 April 2023. Tahap
kedua dilakukan kuesioner utama dan disebarkan pada tanggal 2 — 4 Mei

2023.



1.6 Sistematika Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan dan diimplementasikan dalam penelitian ini
terdiri dari tiga bab. Bab satu yang mencakup latar belakang yang didapatkan dari
hasil observasi di tempat penelitian. Kemudian rumusan masalah sesuai dengan
kondisi perusahaan yang tertuang dalam latar belakang masalah, dilanjutkan
dengan tujuan dari penelitian, manfaat yang diperoleh, batasan masalah, dan
sistematika penelitian. Identifikasi masalah ditemukan melalui pengamatan
langsung di perusahaan. Bab dua menyajikan hasil penelitian terdahulu tentang
metode QFD dan Green QFD Il yang akan digunakan sebagai acuan penelitian.
Kemudian terdapat landasan teori yang akan digunakan sebagai patron dalam
penyelesaian masalah. Bab tiga terdapat objek penelitian, teknik untuk mengolah
data, validitas dan reliabilitas data, dan diagram alir penelitian. Bab empat
menyajikan hasil analisis dan pembahasan data. Bab lima merupakan kesimpulan

dan saran dari bab sebelumnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan pendekatan dengan menggunakan metode Green Quality
Function Deployment Il dan penelitian yang telah dilakukan, maka dihasilkan
kesimpulan, yaitu:

1. Pada penelitian ini ditemukan atribut kebutuhan dan keinginan konsumen
pada produk tahu ialah: Tahu memiliki rasa gurih, tahu tidak kecut,
kesesuaian antara kualitas tahu dan harga tahu, tahu memiliki keseragaman
ukuran, proses produksi yang ramah lingkungan, dan limbah tahu dikelola
dengan bijak.

2. Permasalahan lingkungan terbesar berdasarkan metode EDIP yang
ditimbulkan dari produksi IKM Tahu ABC adalah Acute Toxicity yang dapat
menyebabkan kerusakan pada organ tubuh manusia jika mengonsumsi
sesuatu seperti ikan atau tumbuhan yang tercemar oleh sisa pembuangan
limbah. Sedangkan kandungan terbesar berdasarkan hasil uji laboratorium
yakni pada kandungan pH, TSS, dan COD dimana hal tersebut akan
mengakibatkan berkurangnya oksigen dalam air sungai sehingga dapat
mengakibatkan kematian pada ikan dan tumbuhan air. Maka, pendapat dari
ahli lingkungan yang memperoleh hasil dari Impact Relationship yakni Acute
Toxicity dapat dikatakan tepat dan relevan dengan nilai yang didapatkan dari

hasil test result tersebut.
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3. Biaya yang dapat diminimalisir pada proses produksi IKM Tahu ABC, yaitu:
penggunaan kayu bakar dan kedelai import. Hal tersebut didapatkan melalui
brainstorming dengan pemilik IKM.

4. Usulan konsep produk tahu yaitu dengan mengurangi dan menambahkan
beberapa item selama produksi, yakni usulan pada penggunaan biogas untuk
mengurangi dampak pada lingkungan, dan menambahkan kedelai lokal untuk

menghasilkan kualitas dan biaya yang terbaik.

5.2 SARAN
Setelah penelitian dilakukan maka peneliti akan memberikan saran untuk
penelitian selanjutnya serta pihak studi kasus antara lain:

1. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat menerapkan konsep usulan produk
agar dapat membandingkan hasil yang diperoleh dengan konsep produk
sebelumnya.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih dari satu produk benchmark
atau kompetitor agar memperbanyak perbandingan pada objek suatu
penelitian.

3. Penelitian selanjutnya dapat mengintegrasikan metode Servqual dan QFD.
Untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kualitas pelayanan, dan
QFD sebagai penerjemah keinginan konsumen menjadi respon teknis.

4. Penelitian selanjutnya tidak hanya membahas mengenai proses produksi yang
ramah lingkungan, namun dapat mengedepankan sisi produk yang ramah
lingkungan dari segi bahan baku yang digunakan, dan lainnya.

5. Perusahaan dapat melakukan beberapa perbaikan yaitu: Menambahkan

kacang tanah dan bawang, proses pencucian secara Sempurna, Proses
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pengepresan secara maksimal, penambahan kedelai lokal, pemotongan
menggunakan mistar sesuai pola, memperbesar kapasitas tandon air, dan
limbah cair diolah menjadi biogas.

. Apabila IKM Tahu ABC ingin menerapkan konsep usulan berdasarkan hasil
pada penelitian ini. Maka, hal pertama yang dilakukan ialah menciptakan alat
yang kedap dari udara dengan bagian-bagian utama terdiri atas pencerna
(digester), lubang untuk mengalirkan air sisa tahu (slurry), dan pipa untuk
menyalurkan hasil biogas yang terbentuk. Pada digester inilah bakteri methan
yang mengolah limbah cair tahu dan memakan bahan-bahan organik untuk
menghasilkan biogas. Kemudian gas yang terbentuk difasilitasi dengan pipa-
pipa yang didesain menyesuaikan kebutuhan kompor yang terletak dibagian
belakang IKM Tahu ABC, sehingga gas tersebut mampu digunakan untuk
merebus kedelai. Berikut ilustrasi dari proses dan alat Biogas yang dapat

digunakan oleh IKM Tahu ABC:

inlet
\ po el o JOCeSS cover
seal }

Gambar 5. 1 Skema Reaktor Biogas
Sumber : Triatmojo et al., (2016)
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